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Apabila dicermati kajian-kajian kualitatif di Indonesia selama
ini tampak memiliki karakteristik yang sedikit agak unik yakni
kajian itu pertama mengadopsi teori; 4edua teori yang diadopsi
tersebut kemudian “diuji” atau “dites” dengan data dalam kajian
itu; dan ketiga teori itu dikukuhkan kembali dengan justifikasi
bahwa teori tersebut sangat cocok dengan data yang ada. Dengan
demikian data kajian digunakan untuk mengukuhkan eksistensi
teori yang diadopsi tersebut.

Dalam kajian yang mengadopsi grounded theory karakteristik
data kajian justru digunakan untuk “menggali” teori baru. Kajian
yang akan dilakukan ini bukan sebuah kajian yang mengikuti
dua pola tersebut di atas yakni kajian yang mengadopsi teori
sepenuhnya, tetapi bukan pula kajian yang tanpa memakai teori
sama sekali, dalam arti mengaplikasikan grounded theory.

Kajian dalam buku ini mengaplikasikan kerangka teori secara
kritis dalam makna kerangka teori itu diadopsi, diadaptasi, di-
reinterpretasi dengan mempertimbangkan karakteristik data
kajian, dimodifikasi, yang hasil akhirnya diharapkan mampu
melahirkan sebuah teori baru (novelty). Teori baru itu bisa berupa
teori hasil modifikasi, rekonstruksi, dan pengembangan dari teori

lama.
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Fenomena pcmakaiank‘ojdg,
Jawa mcmperlihatkan pola kom
'kmnunikasi diadik asimetris. Pe
cimetris, para penutur saling menge
dan atau para penutur (P1 dan P2) .“
(¢rama). Kedua, dalam komunikasi diadik

kode rendah (ngoks) dan P2 memakai kode
dari konsep kode, fenomena penggunaan Ko
dan kode tinggi (krama/H) oleh P1 dan P2’
fenomena yang menarik dan unik: bukan semata-1
atau “campur kode”. 4>
Dilihat dari pola penggunaan tingkat
yang sangat reguler, penggunaan tingkat tutt
bukan semata-mata strategi komunikasi,
bentuk kontrak sosial dan sekaligus kontrak
masyarakat Jawa. Disebut kontrak sosial dan ontr:
karena menggunakan kode tingkat tutur terten 1
kesepakatan yang dibuat sesuai dengan hak
masing-masing partisipan yang terlibat dz i
Apabila salah satu pihak melanggar kontrak
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(pﬁyayi) Gon Kelbe sosial bawah (wonq cmk). Nomina yang dapat diubah
menjadi verba melalui proses afiksasi adalah nomina yang mengacu pada
kelas bawah, sedangkan nomina yang tidak dapat diubah menjadi verba
mengacu pada kelas atas. Dalam buku ini sebagai hasil kajian kritis
menunjukkan tiga tipe kesantunan dan komunikasi tak setara
menggunakan tingkat tutur ngoko dan krama memperlihatkan fenomena
alih kode, campur kode, dan “silang kode”. Disajikan pula dalam buku yang
sangat kritis ini bahwa kesantunan Bahasa Jawa adalah “kontrak sosial”,
yaitu bentuk pengakuan adanya kelas atas (superior, priyayi) dan kelas
bawah (inferior, wong cilik) yang diwujudkan dalam “kontrak komunikasi”
menggunakan tingkat tutur yang sesuai dengan skala status dan skala
keakraban para partisipan.

Buku ini dengan kritis dan tajam menyajikan bahwa tingkat tutur
merupakan teori komunikasi masyarakat hierarkis, yakni masyarakat yang
mengenal stratifikasi sosial dan stratifikasi tuturan pada bahasa yang
dimiliki dan digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Kajian dalam buku ini
mengaplikasikan kerangka teori secara kritis dalam makna kerangka teori
itu diadopsi, diadaptasi, di-reinterpretasi dengan mempertimbangkan
karakteristik data kajian, dimodifikasi, yang hasil akhirnya melahirkan
sebuah teori baru (novelty). Teori baru itu merupakan teori hasil

modifikasi, rekonstruksi, dan pengembangan dariteorilama.
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